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Abstrak 

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang menjadi penyebab kematian utama pada balita di dunia, terutama di negara 

berkembang. Pneumonia yang terjadi pada balita akan memberikan gambaran klinik yang lebih buruk daripada orang dewasa karena pada 

balita sistem pertahanan tubuh yang dimiliki relatif rendah. Di saat sekarang ini masyarakat tidak terlalu perduli terhadap penyakit 

pneumonia ini di karenakan penyakit pneumonia ini memiliki gejala yang hampir sama dengan penyakit batuk, hal ini terjadi karena 
lemahnya pengetahuan masyarakat terhadap penyakit pneumonia. Informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar kesehatan sangat di 

butuhkan oleh orang tua tentang gejala penyakit pneumonia dan cara penanganannya yang lebih dini. Oleh karena itu dirancang sebuah 

sistem pakar untuk mengetahui klasifikasi penyakit pneumonia pada anak. Metode yang digunakan dalam sistem pakar adalah Case Based 

Reasoning. Sistem pakar ini dapat memberikan solusi serta cara pencegahan dini penyakit pneumonia pada anak dengan proses 
pendiagnosaan dilakukan secara efisien dan menghemat waktu dalam membantu masyarakat atau orang tua dalam pencegahan yang terjadi. 

Aplikasi sistem pakar berbasis web ini dibangun dengan bahasa pemograman PHP dan penyimpanan data MySQL. 

Kata Kunci: Metode Case Base Reasoning, Pneumonia, Sistem Pakar, Web. 

1. PENDAHULUAN 

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang menjadi penyebab kematian utama pada balita di dunia, terutama 

di negara berkembang. Pneumonia merupakan penyakit yang serius dan dapat mengancam nyawa manusia, pneumonia paling 

serius jika terjadi pada bayi dan anak-anak. Bayi dan anak-anak lebih rentan terhadap penyakit ini karena respon imunitas 

mereka masih belum berkembang dengan baik. Terjadinya pneumonia ditandai dengan gejala batuk dan atau kesulitan 

bernapas seperti napas cepat, dan tarikan dinding dada bagian bawah ke dalam.  

Pneumonia adalah penyakit infeksi yang menyerang paru yang disebabkan oleh virus, bakteri atau jamur. Kondisi 

kesehatan ini sering kali disebut dengan paru-paru basah. Penyakit ini merupakan penyakit yang serius dan dapat mengancam 

nyawa manusia, pneumonia paling serius jika terjadi pada bayi dan anak-anak. Dalam sistem pakar terdapat suatu metode 

untuk menyelesaikan suatu masalah ketidak pastian data, salah satu metode yang dapat digunakan adalah faktor kepastian. 

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan untuk menunjukan besarnya kepercayaan. Hasil 

penelitian perhitungan certainty factor yang dilakukan penyakit pneumonia ringan memiliki tingkat keyakinan sistem 

20%[11]. 

Di saat sekarang ini masyarakat tidak terlalu perduli terhadap penyakit pneumonia ini di karenakan penyakit pneumonia 

ini memiliki gejala yang hampir sama dengan penyakit batuk, hal ini terjadi karena lemahnya pengetahuan masyarakat 

terhadap penyakit pneumonia. Informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar kesehatan sangat di butuhkan oleh orangtua 

tentang gejala-gejala penyakit pneumonia dan cara penanganannya yang lebih dini. Hal inilah yang mendorong perancangan 

sebuah sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pneumonia pada anak agar orangtua dapat mengetahui dan mendapat 

informasi dengan cepat gejala yg di rasakan yang berhubungan dengan penyakit pneumonia. Sistem pakar adalah sistem yang 

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan 

masalah seperti layaknya seorang pakar. Sistem pakar berguna untuk menghasilkan suatu diagnosa seorang pakar untuk 

memecahkan suatu permasalah yang di hadapi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penulis mengurutkan kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian. Agar penelitian ini terarah dan tujuan penelitian 

tercapai. Maka penulis membentuk kerangka penelitian sebagai berikut : 
 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan mencari masalah tentang penyakit pneumonia pada anak dengan mengunjungi 

dokter spesialis anak. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan dokter spesialis anak tersebut. Hasil wawancara berupa 

data tentang gejala dan penyakit penumonia yang selanjutnya diolah dengan menggunakan metode Case Based Reasoning. 

Kemudian dilakukan perancangan dengan membuat diagram use case yang kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk 

program sistem pakar. Akhirnya akan diuji secara online agar semua orang tua bisa melakukan konsultasi dengan sistem 

pakar. 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa 

Tahap analisa merupakan tahap yang paling penting dalam pengembangan sebuah sistem. Analisa bertujuan untuk membatasi 

subjek dan objek yang akan diteliti agar menjadi sebuah informasi yang lebih sistematis dan mudah dimengerti. Untuk 

memperoleh data atau informasi pada penelitian ini. 

1. Proses Retrieve\ 

Proses retrieve merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru dengan kasus yang ada pada basis pengetahuan. 

Pencarian kemiripan tersebut dilakukan dengan cara mencocokkan gejala yang di inputkan oleh pengguna dengan gejala 

yang ada pada basis pengetahuan. Pada awal proses diagnosa pengguna akan menginputkan gejala-gejala yang dialaminya 

secara, selanjutnya pengguna akan mendapatkan hasil diagnosa. Sistem akan melakukan pembobotan dengan melakukan 

pencocokan satu per satu antara gejala-gejala yang ada didalam basis pengetahuan. 

Adapun rumus pemrosesan kemiripan bobot yang dilakukan sebagai berikut: 

Similiarity =
𝑠1∗𝑤1+𝑠2∗𝑤2+⋯𝑠𝑛∗𝑤𝑛

𝑤1+𝑤2+⋯𝑤𝑛
                                                                                                                                      (1) 

 

Keterangan :  

S =  similiarity (nilai kemiripan), pada similarity jika terdapat kemiripan  kasus akan bernilai 1, sedangkan tidak          mirip,  

maka akan bernilai 0. 

W= weight (bobot yang diberikan). 

 

Terdapat 2 jenis pneumonia yaitu Pneumonia Ringan (P01) dan Pneumonia Berat (P02). Dari kedua penyakit tersebut 

terdapat total ada 14 gejala. 

 

Untuk Pneumonia Ringan (P01), gejalanya adalah :  

a. Batuk (G01)     Bobot : 3 

b. Pilek (G02)      Bobot : 3 

c. Demam (G03)      Bobot : 3 

d. Muntah (G04)      Bobot : 3 

e. Warna kulit kebiru-biruan / sianosis (G08)   Bobot : 8 

f. Napas cepat atau takipnea (G10)    Bobot : 3 

g. Cuping hidung (G06)    Bobot : 8 

h. Tarikan dinding dada atau retraksi (G07)   Bobot : 8 

i. Lingkungan terjangkit asap rokok (G12)   Bobot : 8 

j. Anak belum diberikan vitamin A (G13)   Bobot : 3 

k. Berat anak lahir kurang (G14)    Bobot : 3 

Untuk Pneumonia Berat (P02), gejalanya adalah : 

a. Sesak napas (G05)      Bobot : 3 

b. Warna kulit kebiru-biruan / sianosis (G08)   Bobot : 8 

c. Napas cepat atau takipnea (G10)    Bobot : 3 

d. Tarikan dinding dada atau retraksi (G07)   Bobot : 8 

e. Belum imunisasi (G09)     Bobot : 8 

f. Cuping hidung (G06)     Bobot : 8 

g. Adanya bunyi ronki (G11)     Bobot : 8 

Misal diambil sebuah contoh konsultasi orang tua dengan sistem pakar dengan fakta yang diketahui seperti berikut : 

a. Batuk (G01) 

b. Demam (G03) 

c. Cuping Hidung (G06) 

d. Belum imunisasi (G09) 

e. Napas cepat / takipnea (G10) 

f. Lingkungan terjangkit asap rokok (G12) 

Untuk Pneumonia Ringan (P01), maka proses perhitungannya adalah :  
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Gambar 2. Kasus Pneumonia Ringan 

Similiarity (x,x) =
𝑠1∗𝑤1+𝑠2∗𝑤2+⋯𝑠𝑛∗𝑤𝑛

𝑤1+𝑤2+⋯𝑤𝑛
 = 

(1∗3)+(1∗3)+(1∗8)+0+(1∗3)+(1∗8)

3+3+3+3+8+3+8+8+8+3+3
 = 

25

53
 = 0.471 = 47.1 % 

 

Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari perhitungan similarity sebesar 

47.1%. 

Untuk Pneumonia Berat (P02), maka proses perhitungannya adalah :  

 
Gambar 3. Kasus Pneumonia Berat 

Similiarity (x,x) =
𝑠1∗𝑤1+𝑠2∗𝑤2+⋯𝑠𝑛∗𝑤𝑛

𝑤1+𝑤2+⋯𝑤𝑛
 = 

(1∗3)+(1∗3)+(1∗8)+(1∗8)+(1∗3)+0

3+3+3+3+8+8+8
 = 

25

55
 = 0.455 = 45.5 % 

 

Dari perhitungan kasus diatas memiliki tingkat kemiripan dengan kasus lama. sehingga dari perhitungan similarity sebesar 

45.5%. 

2. Proses Reuse 

Dari perhitungan kasus diatas, kasus yang memiliki bobot kemiripan tertinggi dengan kasus lama adalah pneumonia 

ringan dengan nilai 47.1%. Pada proses reuse, solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan kasus yang 

ada pada pengetahuan dengan kasus baru yang paling tinggi. 

3. Proses Revise 

Proses ini dilakukan untuk memperbaiki solusi yang diusulkan kemudian mengujinya pada kasus nyata (simulasi) dan 

diperlukan kembali untuk memperbaiki solusi tersebut agar cocok dengan kasus yang baru. 

4. Proses Retain 

Proses retain yaitu menyimpan pengalaman  untuk memecahkan masalah yang akan datang kedalam basis pengetahuan. 

3.2.  Perancangan 

Penelitian ini menggunakan alat bantu perancangan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language. Diagram yang 

digunakan adalah diagram use case yang menjelaskan hubungan sistem dengan aktor. Berikut bentuk dari diagram use case 

yang dirancang:  
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Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Pakar 

3.3.  Implementasi dan Pengujian 

Untuk implementasi sistem, digunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk penyimpanan datanya. Sistem pakar 

sudah bisa digunakan secara online dan berikut bentuk dari antar muka sistemnya. 

1. Halaman Konsultasi 

Tampilan ini merupakan tampilan halaman konsultasi dimana member yang ingin melakukan konsultasi akan memilih 

gejala sesuai dengan yang dirasakan. 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Konsultasi 

2. Halaman Hasil Konsultasi 

Tampilan ini merupakan tampilan halaman proses perhitungan. Halaman ini berisikan hasil perhitungan tingkat 

kemiripan dengan gejala yang dirasakan oleh member. 
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Gambar 6. Tampilan Hasil Konsultasi 

4. KESIMPULAN 

Dari uraian masalah di atas, serta berdasarkan analisa dari bab-bab yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan sistem pakar ini bisa mempermudah orangtua dalam mengetahui tentang informasi penyakit 

pneumonia pada anak. Hal ini dibuktikan dengan orangtua yang mempunyai anak memiliki pengetahuan baru tentang 

penyakit pneumonia pada anak. 

2. Dengan menggunakan sistem pakar ini bisa membantu orangtua dalam mengetahui gejala penyakit pneumonia pada anak. 

Hal ini dibuktikan dengan memasukkan gejala yang ada, maka dapat menghasilkan hasil diagnosa penyakit pneumonia 

pada anak. 

3. Dengan adanya aplikasi sistem pakar ini orangtua dapat mengetahui solusi berupa pencegahan dan penanganan lebih awal 

pada anak yang terkena penyakit pneumonia. Hal ini dibuktikan dengan adanya pencegahan dan penanganan awal setelah 

mendapatkan hasil diagnosa. 
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